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Skripsi ini berjudul “ Etika Menggunakan Harta Perspektif Al-Qur’an” 
 Harta sangat esensial bagi kehidupan manusia, karena kita tidak akan bisa 
menjalankan kehidupan sehari-hari tanpa harta. Untuk bertahan hidup, manusia 
harus memiliki harta, minimal cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok 
hiduonya. Oleh sebab itu, salah satu naluri atau kecenderungan manusia yang 
paling menonjol ialah naluri untuk mencari dan memiliki harta sebanyak-
banyaknya. Naluri ini adalah wajar, alami, dan manusiawi. Islam sebagai agama 
yang sempurna, tidak melarang kita untuk mencari harta, Islam telah mengajarkan 
kita bagaimana seharusnya seorang muslim mencari dan menggunakan hartanya, 
karena sesungguhnya di dalam harta kita tersebut terdapat di dalamnya hak 
saudara-saudarakita yang lain. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah 
yang pertama, Bagaimana penafsiran tentang ayat-ayat penggunaan harta dan 
bagaimana etika dalam penggunaan harta perspektif Al-Qur’an. Penulis memakai 
dan mengkaji penafsiran Al-Maraghi, Wahbah Zuhaily, dan Hamka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan khazanah intelektual dalam kajian Etika 
Penggunaan Harta Perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian 
pustaka (library research), yaitu kajian (Maudhu‟i) dengan mengkaji buku-buku 
tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan subjek penelitian. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah setelah melihat dari penjelasan mufassir, bahwa, janganlah 
seorang muslim itu makan dari jalan yang bathil (haram), kemudian perintah 
untuk menginfakkan harta kita, larangan dan ancaman bagi orang-orang bakhil, 
dan yang terakhir,perintah untuk bersikap adil (pertengahan) dalam menggunakan 
harta,yaitu tidak boros dan tidak pula bakhil. Karena kelak di akhirat kita akan 
mempertanggung jawabkannya dihadapan Allah SWT darimana dan kemana harta 






This thesis is entitled "The Ethics of Wealth Management in the Al-Qur'an 
Perspective" 
Wealth is very important for human life, because we cannot run our daily 
lives without wealth.  To survive, humans must have assets, at least it is sufficient 
for adequating their daily living needs.  Therefore, one of the most prominent 
instincts or human tendencies is the instinct to seek and possess as much wealth as 
possible.  This instinct is natural, equitable, and humane. Islam as a perfect 
religion, does not forbid us to look for wealth, Islam has taught us how a Muslim 
should look for and use his wealth, because in fact our wealth is contained within 
the rights of others. The research problems in this study are, firstly how the 
interpretation of ayat Qur’an about managing wealth and how is the attitude of 
managing wealth from the perspective of Qur'an.  The researcher uses and studies 
the interpretation of Al-Maraghi, Wahbah Zuhaily, and Hamka.  This study aims 
to develop intellectual sciences in the study of the attitudes of managing wealth in 
Al-Qur'an Perspective.  This research is a library research, namely a study 
(Maudhu'i) by examining interpreting books and some books relating to research 
subject.  The conclusion of this research is after viewing from the explanation of 
mufassir, that, a moslem should not sufficient themselves from wrong way 
(haram), then the command to invest our wealth, prohibitions and threats for the 
mischievous people, and finally, the command to be fair (to be adequate) in using 
wealth, that is neither wasteful nor stingy.  Because in the hereafter we will take 





"أخالقيات إدارة األموال من منظور القرآن تحت الموضوعىذه البحث  ". 
األموال مهمة جًدا للحياة البشرية ، ألنو ال يمكننا إدارة حياتنا اليومية بدون األموال. 
للبقاء على قيد الحياة ، يجب أن يمتلك البشر األموال ، على األقل يكفي لتلبية احتياجاتهم 
المعيشية اليومية. لذلك ، فإن إحدى الغرائز البارزة أو الميول البشرية ىي الغريزة في السعي 
دين إلى امتالك أكبر قدر ممكن من األموال. ىذه الغريزة طبيعية وعادلة وإنسانية. اإلسالم ك
مثالي ، ال يمنعنا من البحث عن األموال ، علمنا اإلسالم كيف يجب على المسلم أن يبحث 
عن أموالو ويستخدمها ، ألنو في الواقع أموالنا متضمنة في حقوق اآلخرين. مشاكل البحث 
في ىذه الدراسة ىي أواًل كيفية تفسير آية القرآن في إدارة األموال وكيف موقف إدارة 
منظور القرآن. يستخدم الباحث ويدرس تفسير المراغي ، وىبة الزحيلي ،  األموال من
والحمكة. تهدف ىذه الدراسة إلى تطوير العلوم الفكرية في دراسة اتجاىات إدارة األموال 
من  موضوعية(( في منظور القرآن الكريم. ىذا البحث ىو بحث في المكتبة ، وىو دراسة
تب المتعلقة بموضوع البحث. خاتمة ىذا البحث بعد خالل دراسة تفسير الكتب وبعض الك
النظر من شرح الُمَفِسر ، أن المسلم ال يجب أن يكفي نفسو من الطريق الخاطئ )الحرام( ، 
ثم األمر باستثمار أموالنا ، والمحظورات والتهديدات للناس المؤذيين ، وأخيًرا ، األمر أن 
األموال ، وىذا ليس مسرًفا وال بخياًل. ألنو نكون منصفين )أن نكون مالئمين( في استخدام 







A. Latar Belakang 
Harta sangat esensial bagi kehidupan manusia, karena kita tidak bisa 
hidup tanpa harta. Untuk hidup, manusia harus memiliki harta, minimal 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Oleh sebab itu, salah satu 
naluri atau kecenderungan manusia yang paling menonjol adalah naluri untuk 
mencari dan memiliki harta. Naluri ini adalah wajar, alami, dan manusiawi. 
Islam sebagai agama yang berorientasi kepada perwujudan 
kemaslahatan manusia dan menginginkan mereka hidup berbahagia di dunia 
dan akhirat, sudah barang tentu tidak mencela dan membenci harta. 
Sebaliknya, Islam menyuruh umatnya agar giat berusaha dan bekerja dalam 
rangka mencari nafkah, rezeki, atau harta. Bersamaan dengan dorongan agar 
manusia giat berusaha, Islam membawa norma-norma atau aturan tertentu 
sebagai petunjuk dan arahan tentang bagaimana seyogyanya manusia 
bersikap atau berprilaku dalam berhadapan dengan persoalan harta tersebut, 
seperti bagaimana cara yang harus di tempuh dalam rangka mencari dan 
memiliki harta, bagaimana dan kemana harta itu seharusnya dimanfaatkan, 
dan lain sebagainya.
1 
Allah SWT menciptakan perbedaan kondisi rezeki di antara manusia, 
bukan untuk dijadikan alasan menghina atau merendahkan mereka, tidak pula 
sebagai tolak ukur pemuliaan dari-Nya. Jadi setiap orang harus saling 
menghargai dan menghormati. Miskin bukan berarti hina,kaya juga bukan 
bermakna mulia.
2 Allah SWT telah menetapkan di dalam kalam-Nya, bahwa 
dia melebihkan sebagian orang diatas yang lain. Allah telah menyatakan 
dengan jelas di dalam Al-Qur’ân surat An-Nahl: 71 yang berbunyi: 
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  Abuddin Nata, Kajian Tematik Al-Qur‟ân Tentang Kemasyarakatan, (Bandung, 
Angkasa Bandung, 2008) ctk I, h. 200 
2
  Nur Faizin, Rezeki Al-Qur‟ân, (Banyuanyar Surakarta, Al-Quds 2015), h. 25 
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                      
                         
       
Artinya : Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) 
tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang 
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka 




Pada zaman modern yang kita rasakan saat ini, banyak kaum muslimin 
yang muda maupun tua hidup dengan berlebih-lebihan dalam berbelanja. Baik 
untuk membeli makanan ataupun membeli keperluan lainnya, mereka hanya 
mengikuti hawa nafsunya saja seenaknya. Padahal yang mereka beli itupun 
tidak semuanya termakan dan tidak semuanya terpakai dengan kata lain 
mubadzir. Sebagaimana yang sama-sama kita ketahui, pada saat ini masih 
banyak saudara muslim kita lainnya yang kesusahan dan serba kekurangan. 
Jangankan untuk makan enak, bisa makan dalam hari itu saja sudah bersyukur. 
Oleh sebab itu Islam sebagai agama yang sempurna datang untuk mengajarkan 
bagaimana seharusnya sikap seorang muslim menggunakan hartanya, Islam 
mengajarkan supaya tidak hidup boros, dan Islam juga mengajarkan untuk 
saling berbagi. Karena sesungguhnya di dalam harta seorang muslim itu 
terdapat hak muslim lain di dalamnya. 
Di dalam kehidupan di dunia ini, kita diberi oleh Allah SWT nafsu dan 
cinta terhadap dunia ini. Akan tetapi sebagai seorang muslim hendaklah 
membentengi agar dirinya tidak terlalu cinta kepada dunia, dan harus 
mengutamakan urusan akhirat dibanding urusan duniawinya. Tetapi Islam juga 
tidak melarang kita untuk mencari rezeki sebanyak-banyaknya untuk 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’ân dan terjemahan (Jakarta: CV.Pustaka Jaya Ilmu, 
2014), hlm. 394 
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memudahkan kita beramal dijalan Allah, Allah SWT berfirman didalam surat 
Al-Qasas 77: 
                
                  
               
 
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S 
Al-Qasas: 77) 
 
Generasi terbaik adalah generasi para sahabat, dimana segala bentuk 
kebaikan dan akhlaq yang indah telah dicontohkan oleh mereka. Mereka 
merupakan panutan bagi kita didalam beragama dan bersosial dan contoh 
bagaimana mereka memposisikan dunia. Disini penulis sedikit akan 
memaparkan sedikit kisah teladan sahabat nabi yang bernama Abdurrahman 
bin Auf. Abdurrahman Bin Auf dia merupakan yang termasuk 10 orang 
sahabat yang telah dijamin dan diberi kabar gembira sebagai ahli surga oleh 
Nabi Muhammad SAW. Beliau merupakan seorang yang sangat kaya raya 
yang dermawan dan baik hati. 
Suatu hari, saat kota Madinah sedang dalam suasana aman dan tenang, 
terlihat dari tempat ketinggian di pinggir kota debu tebal yang mengepul ke 
udara. Debu itu semakin meninggi dan bergumpal-gumpal hingga hampir 
menutup angkasa. Angin yang bertiup menyebabkan gumpalan debu dari 
butiran-butiranpasir saharayang lembut dan terbang menghampiri pintu-pintu 
rumah di Madinah. Dan berhembus dengan kuatnya di jalan-jalan. Orang-orang 
menyangka ada badai yang menyapu dan menerbangkan pasir. Tetapi, 
kemudian dari balik tirai  debu itu mereka mendengar sebersit kabar tentang 
 4 
kedatangan kafilah besar dan panjang. Tidak lama kemudian, 700 kendaraan 
yang sarat dengan muatannya memenuhi jalan-jalan dan mengguncang 
Madinah. Orang-orang saling memanggil dan mengajak sesamanya untuk 
menyaksikan keramaian ini serta turut bergembira atas atas kedatangan harta 
dan rezeki yang dibawa kafilah itu.
4
 
Ummul Mukminin Aisyah, ketika mendengar suara hiruk-pikuk kafilah 
yang bergerak maju itu, bertanya, “Apakah yang terjadi di kota Madinah?”. 
Ada yang menjawab, “kafilah Abdurrahman bin Auf baru datang dari Syam 
membawa barang-barang dagangannya. “Jadi, kafilah itu yang telah 
menyebabkan semua guncangan ini?” tanya Ummul Mukminin. “ Benar, wahai 
Ummul Mukminin. Jumlahnya tujuh ratus kendaraan.
5
 Ummul Mukminin 
menggeleng-gelengkan kepala. Pandangannya menerawang jauh seolah-olah 
sedang mengingat-ingat paristiwa yang pernah dilihat atau ucapan yang pernah 
didengarnya. Kemudian ia berkata,” Aku pernah mendengar Rasulullah  
bersabda, “Aku melihat Abdurrahman bin Auf masuk surga dengan 
merangkak”. Abdurrahman bin Auf akan masuk surga dengan merangkak? 
Mengapa ia tidak memasukinya dengan melompat atau berlari-lari kecil 
bersama angkatan pertama para sahabat Rasulullah SAW? Sebagian sahabat 
menyampaikan cerita Aisyah kepadanya, maka ia pun teringat telah 
mendengarkan hadist ini dari Nabi lebih dari satu kali dan dengan redaksi yang 
berbeda-beda.  
Sebelum tali-tali pengikat perniagaannya dilepas, Abdurrahman bin Auf 
melangkahkan kakinya ke rumah Aisyah lalu berkata kepadanya, “Engkau 
telah mengingatkanku suatu hadist yang tidak pernah kulupakan. Maka 
saksikanlah bahwa kafilah ini dengan semua muatannya beserta kendaraan dan 
perlengkapannya, aku persembahkan di jalan Allah SWT,” tambahnya. Seluruh 
muatan tujuh ratus kendaraan itu dibagi-bagikan kepada semua penduduk 
Madinah dan sekitarmya sebagai perbuatan yang agung. Peristiwa yang satu ini 
saja sudah cukup untuk mengukir sebuah gambaran yang sempurna tentang 
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kehidupan sahabat Rasulullah, Abdurrahman bin Auf. Dialah saudagar yang 
sukses, lebih sukses daripada kesuksesan yang pernah ada. Dia merupakan 
kekayaan yang melimpah ruah. Dia adalah seorang muslim bijaksana, yang 
tidak ingin bagian dari keuntungan agamanya hilang begitu saja, dan tidak sudi 
kekayaannya membuat dirinya tertinggal dari kafilah iman dan pahala surga. 
Untuk itu, ia mendermakan harta kekayaannya dengan kemurahan hati dan 
kesadaran nurani. 
Pada kesempatan lain, ia menyerahkan 500 ekor kuda untuk 
perlengkapan tentara Islam. Pada hari lain ia menyerahkan 1.500 kendaraan 
(unta). Menjelang wafat ia mewasiatkan 50 Ribu dinar untuk diinfaqkan di 
jalan Allah.
6
 Demikianlah kekayaannya yang melimpah itu sedikit pun tidak 
membangkitkan kesombongan dan takabbur dalam dirinya, bahkan orang-
orang mengatakan tentang dirinya,” saandainya seorang asing yang belum 
pernah mengenalnya kebetulan melihatnya sedang duduk bersama budak-
budaknya niscaya ia tidak bisa membedakannya di antara mereka.
7
 
Dari sedikit kisah sahabat Nabi yang mulia Abdurrahman bin Auf yang 
telah kita kisahkan di atas, maka dapat kita ambil pembelajaran dan sebagai 
contoh bahwa kita seorang yang mukmin hendaklah selalu memberikan 
hartanya untuk membantu orang lain dan agama Allah SWT. Janganlah menjadi 
orang yang kikir untuk membelanjakan hartanya untuk orang lain apalagi untuk 
menolong agama Allah. Di dalam Islam kita dilarang untuk berlebih-lebihan 
dalam segala hal. Terutama dalam mengkonsumsi makanan dan menggunakan 
harta. Allah sangat mencela orang yang boros yang terlalu berlebih-lebihan 
dalam membelanjakan hartanya. Allah SWT berfirman di dalam surat Al-Isra’ 
ayat 27 : 
              
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Artinya :Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 




Di dalam Al-Qur’ân banyak ayat yang membahas tentang menggunakan 
harta yang mencakup larangan penggunan harta secara boros, larangan 
bersikap kikir, larangan memakan harta anak yatim, serta larangan 
menggunakan harta secara bathil. Di zaman sekarang banyak diantara kita yang 
tidak sadar bahwa harta itu hanya titipan Allah semata,sehingga mereka tidak 
mau mengeluarkan hartanya untuk orang lain,bahkan ada yang menghambur-
hamburkan (Boros) dalam menggunakannya Oleh karena itu, penulis tertarik 
untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana Al-Qur’ân mengatur etika dalam 
menggunakan harta, yang sementara jika diperhatikan masih banyak diantara 
kita yang tidak sesuai dengan Al-Qur’ân juga tuntunan dari Nabi Muhammad 
SAW dalam menggunakan harta. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam lagi, dan kajian ini diberi judul: ETIKA 
MENGGUNAKAN HARTA PERSPEKTIF AL-QUR’ÂN 
 
B. Penegasan Istilah 
Sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah 
dalam penelitian ini, perlu diingatkan kembali bahwa penulisan ini berjudul 
“ETIKA MENGGUNAKAN HARTA PERSPEKTIF AL-QUR’ÂN”. Dari 
judul ini maka penulis perlu mengemukakan beberapa istilah atau penjelasan 
sebagai berikut: 
1. Etika 
Etika ialah aturan yang mengenai suatu norma suatu norma atau 
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2. Harta  




 3. Al-Qur’an 
  Al-Qur’an adalah firman Allah yang mu‟jiz, diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf, 
diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah bagi yang membacanya, 




C.  Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasikan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Di dalam Al-Qur’ân banyak ayat yang membahas tentang menggunakan 
harta yang mencakup larangan penggunan harta secara boros, larangan 
bersikap kikir, larangan memakan harta anak yatim, serta larangan 
menggunakan harta secara bathil,serta perintah untuk berinfak dijalan 
Allah. 
2. Di zaman sekarang banyak diantara kita yang tidak sadar bahwa harta itu 
hanya titipan Allah semata yang akan kita pertanggung jawabkan 
dihadapan Allah, sehingga banyak diantara kita yang kurang paham 
bagaimana cara menggunakan harta, sebagian kaum muslimin masih ada 
yang memakan dari jalan yang bathil tanpa memikirkan halal haramnya 
harta terebut, ada yang tidak mau mengeluarkan hartanya untuk orang lain, 
tidak mau bersedekah (kikir), bahkan ada yang menghambur-hamburkan 
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D. Batasan Masalah  
Ayat yang berbicara tentang harta (Maal) terulang dalam Al-Qur’ân 
sebanyak 25 kali dalam bentuk mufrod (tunggal), dan sebanyak 61 kali dalam 
bentuk jamak. Pada penelitian ini akan difokuskan kepada pemahaman di 
kehidupan bermasyarakat yaitu tentang etika menggunakan harta, karena pada 
zaman sekarang ini, banyak diantara kaum muslimin yang kurang memahami 
bagaimana seharusnya menggunakan harta agar dapat bermanfaat di Dunia dan 
di Akhirat, Allah memberikan kita harta bukan berarti kita bisa sesuka hati 
menggunakannya, akan tetapi Allah SWT telah mengatur cara menggunakan 
harta, yaitu larangan memakan harta dari jalan yang bathil, perintah untuk 
berinfaq, laranagan kikir, dan anjuran bersikap Qowaman (adil),yaitu tidak 
boros dalm membelanjakan hartanya dan tidak pula bakhil.  maka penulis 
mengkaji surat Al-Baqarah ayat 188,Al-Baqarah 261-268,Ali-Imran ayat 
180,Al-Furqon 67,dan surah Al-Isra’26-29  yaitu agar tidak makan dari jalan 
yang bathil, agar masyarakat kita lebih sadar dan peduli terhadap sesama dan 
lebih bisa mempergunakan hartanya untuk membantu orang lain dengan 
menginfakkan hartanya untuk orang lain dan tidak bakhil terhadap sesama, dan 
tidak berlebih-lebihan dalam mengunakan harta. 
Terkait dengan persoalan di atas, maka penulis memfokuskan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan etika menggunakan harta saja, yang akan dikaji dalam 
penulisan ini adalah surat Al-Baqarah ayat 188, dan ayat 261-268, Ali- Imran 
ayat 180, Al-Furqan 67, Al-Isra’ayat 26-29.
12
 Adapun kitab tafsir yang akan 
penulis jadikan sebagai rujukan dalam penulisan ini, adalah tafsir klasik dan 
Modern yaitu Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Munir dan Tafsir Al-Azhar, karena 
ketiga kitab tafsir ini lebih mudah penulis temukan dan bercorak al-adaby 
ijtima‟i (sosial masyarakat) yang sesuai dengan pembahasan penulis. 
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E. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan permasalahan penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang etika menggunakan harta dalam 
Al-Qur’ân?  
2. Bagaimana implementasi etika menggunakan harta dalam kehidupan?   
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang 
menggunakan harta 
b. Untuk mengetahui bagaimana etika dalam menggunakan harta 
menurut Al-Qur’ân dalam kehidupan. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
macam pihak antara lain : 
a. Memperkaya Khazanah keilmuan tentang penafsiran Ahmad 
Mustafa Al-Maraghi dalam tafsirnya Al-Maraghi, Wahbah Zuhaili 
dalam tafsir Al-Munir dan Hamka dalam tafsirnya Al-Azhar yang 
difokuskan makna kata pada etika dalam menggunakan harta dalam 
Al-Qur’ân. 
b. Menambah Khazanah literatur Islam tentang yang berkaitan dengan 
etika menggunakan harta  dalam Al-Qur’ân dengan harapan dapat 
mengambil manfaat dari penulisan ini. 
 
G.  Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang isi penulisan ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I  : Merupakan bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang, alasan 
pemilihan judul, penegasan istilah, batasan masalah dan rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, sistematika penulisan. 
 10 
BAB II  : Merupakan bab Kerangka Teori yang berisikan, pengertian etika, 
pengertian harta, ayat-ayat tentang etika menggunakan harta dalam 
Al-Qur’ân, tinjauan pustaka. 
BAB III  : Merupakan bab yang berisi tentang metode penelitian, jenis 
penelitian, sumber penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
 BAB IV :  Merupakan bab pembahasan yang berisi penyajian data yaitu 
bagaimana penafsiran Ayat-ayat tentang etika menggunakan harta, 
dan analisis ayat-ayat tersebut. 
BAB V  : Merupakan bab terakhir dalam penulisan ini yang memuat 
kesimpulan dan saran atau hasil yang diperoleh dalam penulisan 









A. Landasan Teori 
1. Pengertian Etika 
Istilah etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethos yang memiliki 
pengertian adat istiadat (kebiasaan), perasaan bathin kecenderungan hati 
untuk melakukan perbuatan. Dalam kajian filsafat, etika adalah merupakan 
bagian dari filsafat yang nencakup metafisika, kosmologi, psikologi, 
logika, etika, hukum, sosiologi,ilmu sejarah dan estetika. Sebagaimana di 
dalam buku kamus Istilah Pendidikan dan Umum dinyatakan bahwa etika 




Dr. Franz Magnis suseno menyatakan, “etika memang tidak dapat 
menggantikan agama, tetapi di lain pihak etika juga tidak bertentangan  
dengan agama.” Karena itu pengertian etika versi Franz Magnis adalah 
usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya pikirnya untuk 
memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup apabila ia menjadi baik. 
Oleh karena itu, akal budi itu merupakan ciptaan Allah dan tentu diberikan 
kepada manusia untuk dipergunakan oleh setiap manusia dalam semua 
dimensi kehidupan.
14
 Sebenarnya etika itu merupakan bagian dari filsafat 
yang menginginkan tentang keluhuran budi dengan mendorong manusia 
untuk menggunakan akal budi dan daya pikirnya agar menjadi baik sejalan 
dengan kaidah, norma hukum dan aturan main. Sejalan dengan formulasi 
dan irama batasan pemahaman di atas, Hamzah Yakkub mengatakan, etika 
ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 
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memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh 
akal pikir.
15
   
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa “ etika” 
adalah ilmu apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral (akhlak)”.
16
 Sedangkan secara terminologis etika berarti 
pengetahuan yang membahas baik buruk atau benar-tidaknya tingkah laku 




2. Pengertian Harta 
Syari’at Islam mengajarkan kepada manusia agar menikmati 
kebahagian dan kebaikan hidup di dunia. Menurut Islam, kehidupan yang 
sejahtera secara ekonomi haruslah diupayakan. Bahkan, keadaan ini 
merupakan sebagai pendorong yang baik agar tercipta dan dapat 
meningkatkan kualitas hubungan dengan Allah, dengan harta yang 
mencukupi ketika kebutuhan pokoknya tercukupi maka kesejahteraan 
ekonomis seseorang pada akhirnya akan tercapai. Dorongan memperoleh 
harta secara berkecukupan bukanlah sesuatu yang hina, karena memang 
Allah menempatkan harta sebagai perhiasan dan kesenangan. Sebagaiman 
firman Allah dalm surat Al-Kahfi ayat 46. 
                      
              
Artinya:  harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 




 Menurut jumhur ulama Harta adalah setiap sesuatu yang bernilai 
diantara manusia dan diwajibkan perusaknya untuk mengganti, dan 
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dibolehkan oleh syari’at memanfaatkannya pada waktu lapang dan tidak 
darurat. Dengan demikian, sesuatu yang tidak ada nilainya diantara 
manusia tidak termasuk harta, seperti sebutir gandum. Sedangkan menurut 
madzhab Hanafiyah, harta adalah apa yang diminati secara normal dan 
mungkin disimpan untuk saat diperlukan. Adapun sumber nilai harta 
menurut jumhur, terkandung pada apa yang mempunyai nilai menurut 
manusia dan diperbolehkan oleh syarak memanfaatkannya pada saat 
lapang dan tidak darurat.
19
 
Harta merupakan ujian kenikmatan yang diberikan Allah untuk 
menguji hambanya, apakah dengan harta itu mereka bersyukur atau 
menjadi kufur. Oleh sebab itu disebutkan oleh Allah sebagai fitnah atau 
ujian sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surat al-Anfal ayat 28 
Berdasarkan ayat diatas kita menemukan bahwa harta ditangan 
orang mukmin adalah sarana menuju pahala dari Allah sebagaimana harta 
ditangan orang kafir adalah tanda kemurkaan Allah kepadanya. 
 
B. Penelitan yang Relevan 
Untuk menghindari dupliskasi karya tulis ilmiah, serta menunjukkan 
keabsahan penulisan ini, maka perlu untuk mengkaji beberapa pustaka yang 
berkaitan dengan penulisan ini. Sepengetahuan penulis belum ada yang 
membahas secara mendalam mengenai etika menggunakan harta perspektif 
Al-Qur’ân menurut Mustafa Al-Maraghi, Wahbah Zuhaili dan Hamka, akan 
tetapi kajian tentang konsep harta sudah ada  di kaji dan diantaranya : 
a. Dalam jurnal Sarniana Batubara, “Harta Dalam Perpektif Al-Qur‟ân  
(Studi tafsir ayat-ayat ekonomi)” membahas bahwa harta benda yang 
dapat di miliki, dikuasai, dan alihkan. Harta juga memiliki kedudukan 
yang sangat penting dalam Al-Qur’ân cara memperoleh harta dapat 
dilakukan dengan berbagai macam antara lain dengan usaha atau mata 
pencaharian yang sesuai dengan perintah Allah SWT
20
. Sedangkan 
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dalam penelitian saya, yang dibahas secara mendalam yaitu bagaimana 
seharusnya kaum muslimin menggunakan hartanya, agar tepat 
menggunakanya sehingga berguna bagi dirinya dan bagi orang lain. 
b. Dalam jurnal Dahlia Haliah Ma’u, “Harta Dalam perspektif Al-
Qur‟ân” membahas bahwa secara garis besarnya terdapat dua dimensi 
ketentuan syari’at yang menyangkut dengan harta, yaitu perintah dan 
yang kedua menyangkut larangan.
21
. Disini lebih membahas tentang 
harta halal dan harta haram dalam Islam. Sedangkan dalam kajian saya, 
mengkaji tentang menggunakan harta, diantaranya anjuran 
menginfakkan harta dan larangan bersikap pelit. 
c. Dalam jurnal Toha Andiko ,” Konsep Harta Dan Pengelolaannya 
Dalam Al-Qur‟ân” lebih membahas tentang kepemilikan harta, 
sedangkan dalam penelitian saya membahas menggunakan harta,yaitu 
bagaimana seharusnya kita menggunakan harta kita agar berguna dunia 
dan juga berguna di akhirat.diantaranya, dalam kajian saya membahas 
tentang larangan bersikap bakhil dan anjuran bersikap adil (qowwam). 
Dan anjuran menginfakkan sebagian harta.
22
 
d. Dalam jurnal Ruston Nawawi, “ Etika Terhadap Harta Dalam 
Perspektif Al-Qur’ân” membahas tiga pembahasan utama yaitu, etika 
mencari harta, etika kepemilikan harta, dan etika pendayagunaan 
harta.
23
 Sedangkan dalam penelitian saya lebih memfokuskan tentang 
bagaimana etika menggunakan harta, yaitu bagaimna seharusnya kita 
menggunakan harta,diantaranya jangan bakhil, anjuran bersedekah, dan 
bersikap pertengahan (adil)  
e. Dalam jurnal Fauzul Iman, “Harta Dalam Perspektif Al-Qur‟ân Studi 
Tafsir Maudhu‟I” lebih memfokuskan fungsi dari harta, misalnya harta 
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sebagai perhiasan dunia, harta sebagi fitnah,
24
 sedangkan dalam 
penelitian penulis lebih membahas tentang bagaimana etika 
menggunakan harta, misalnya, larangan bersikap pelit dan anjuran 
bersedekah. 
f. Dalam jurnal Asnaini dan Riki “Aprianto Kedudukan Harta Dan 
Implikasinya Dalam Perspektif Al-Qur‟ân Dan Hadits”
25
 dalam jurnal 
ini membahas kedudukan harta dalam perspektif Al-Qur’ân Hadits dan 
lebih memfokuskan kepada pembagian harta menurut Al-Qur’ân dan 
hadist, sedangkan dalam penelitian saya memfokuskan kepada etika 
menggunakan harta dalam perspektif Al-Qur’ân.
26
 
g. Dalam jurnal Wening Purbating Palupi “Harta Dalam Islam” (Peran 
Harta Dalam pengembanagan Aktivitas Bisnis Islami) membahas fungsi 
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METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan penelitian perpustakaan sepenuhnya  yang juga 
dikenal dengan istilah “Library Research” artinya penelitian yang menitik 
beratkan pada literatur dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-




Pendekatan yang digunakan adalah metode maudhu’i adalah metode 
penafsiran Al-Qur’ân dengan membahas ayat-ayat Al-Qur’ân sesuai dengan 
tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik 
atau tema dikumpulkan, kemudian dikupas secara mendalam dan tuntas 




Dan metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini  bersifat 
kuantitatif, karena untuk menemukan pengertian pembahasan yang diinginkan, 
penulis mengolah data yang ada (buku-buku) untuk selanjutnya di 
interpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan objek 
pembahasan 
 
B. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan meliputi dua kategori, 
yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data primer yang disajikan yakni segala yang berkaitan langsung dengan 
pokok kajian. Dalam hal ini, data primer bersumber pada Al-Qur’ân dan  
kitab tafsir. Kitab tafsir yang digunakan adalah Tafsir Al-Maraghi, Al-
Munir dan Al-Azhar. 
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2. Data  sekunder yang disajikan yakni berupa karya orang lain yang menulis 
tentang etika menggunakan harta. Ini diperoleh  dari buku yang 
menyangkut tentang kesederhaan, artikel dan jurnal yang ada kaitan 
dengan penulisan ini. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
dengan cara membaca dan mengumpulkan bahan-bahan, terutama dari kitab-
kitab tafsir baik seara langsung maupun tidak secara langsung. Khusus 
pengkajian ilmu tafsir, sekurang-kurangnya ada empat macam metode utama 
penafsiran Al-Qur’ân iaitu metode ijmali, muqaran, tahlili dan maudhu’i. 
dalam pengkajian ini metode yang digunakan adalah metode tematik yaitu 
suatu metode yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’ân tentang masalah 
tertentu, dengan cara mengumpulkan seluruh ayat-ayat yang dimaksudkan, lalu 
dianalisa lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan masalah yang dibahas, 
untuk melahirkan suatu pengertian yang utuh tentang sesuatu. Dalam 
mengumpulkan dan menganalisa, penelitian ini memakai pendekatan 
maudhu’i. 
 Adapun langkah-langkah atau cara kerja yang ditempuh dalam penafsiran 
ini adalah sebagaimana berikut: 
1. Memilih atau menetapkan tema pokok Al-Qur’ân yang akan dikaji secara 
maudhu’I (tematik)  
2. Mengkaji dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 
ditetapkan.  
3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara kronologis masa turunnya serta 
mengkaji mengenai latar belakang turunnya ayat atau sebab nuzulnya.  
4. Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing 
suratnya.  
5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis dan utuh. 
6. Melengkapi pembahsan dan uraian dengan hadist bila perlu, sehingga 




7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian yang „am dan 
khas, antara yang muthlaq dan muqayyad (terikat),atau yang pada lahirnya 
bertentangan,sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa 
perbedaan atau pemaksaan. 
 
D. Teknis Analisis Data 
Teknik yang dipergunakan dalam menganalisa data penelitian adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Artinya menutur, memaparkan, dan 
mengklasifikasi secara obyektif data yang dikaji sekaligus 
menginterpretasikan dan menganalisis data.
30
 Analisa data yang dikumpulkan 
melalui kitab-kitab tafsir, buku-buku, dan literatur.  
Dalam hal ini, penulis berusaha menggambarkan obyek penelitian 
yaitu kajian atas ayat-ayat tentang menggunakan harta kemudian 
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A.   Simpulan 
Adapun kesimpulan dari “Etika menggunakan Harta Perspektif Al-Qur’an 
ini adalah sebagai berikut : 
1.  Dari kajian tentang Etika Menggunakan Harta Dalam Al-Qur’ân para 
mufassir (Al-Maraghi, Wahbah Zuhaily, dan Buya Hamka) di dalam 
menafsirkan ayat-ayat menggunakan harta yaitu, janganlah makan dari jalan 
yang bathil, makanlah dari jalan yang di Ridhoi Allah,kemudian pada surat 
Al-Baqarah 261-268 dijelaskan perintah anjuran menginfakkan harta dijalan 
Allah,dan pada surat Ali-Imran ayat 180 dijelaskan  larangan bersikap kikir 
(bakhil)karena kelak esok pada hari kiamat harta yang kita bakhil kan itu 
akan menjadi ular yang sangat besar yang akan melilit leher ,dan terakhir, 
perintah bersikap pertengahan (adil) di dalam menggunakan harta, yaitu tidak 
boros di dalam membelanjakan harta dan tidak pula bakhil, karena Allah 
SWT mencela keduanya dan kita akan mempertanggung jawabkan dari mana 
dan untuk apa harta yang kita miliki itu kita gunakan oleh sebab itu 
gunakanlah harta kita tersebut sesuai dengan perintah Allah, agar kelak kita 
bahagia Dunia dan bahagia di Akhirat. Berbagilah terhadap sesama bantu 
orang-orang fakir dan miskin dan jauhi sifat boros dan bakhil. 
2. Selanjutnya, di dalam kita mengimplementasikannya dalam kehidupan, 
seharusnya masyarakat sadar bahwa dia harus mencari makan dengan cara 
yang baik dan halal, contohnya, dengan bekerja menjadi guru, petani, 
pedagang,dan lain sebagainya, kita harus memperhatikan darimana harta kita 
peroleh. Kemudian masyarakat sadar untuk mau membantu dan 
menginfakkan hartanya untuk menolong sesama yang membutuhkan  dan 
menjauhi sifat kikir sehingga hartanya tersebut hanya tertimbun untuk dirinya 
tanpa mau menginfakkanya dijalan Allah, karena sifat bakhil sangat 





terhadap orang-orang yang tidak mau berbagi dan menolong sesama. Oleh 
sebab itu yang kaya bantulah saudara kita yang lagi kesusahan. Dan agar 
masyarakat bisa menanamkan sikap pertengahan (adil) yaitu, tidak boros 
(berlebih-lebihan) dan tidak pula kikir. Jadilah orang yang sederhana yang 
menggunakan hartanya tepat sasaran dan membeli apa yang bermanfaat 
baginya, dan jauhilah sifat kikir karena pada dasarnya harta yang kita miliki 
itu hanya titipan Allah semata yang kelak akan kita pertanggung jawabkan di 
hadapan-Nya, dan Rasulullah SAW sebagai suri tauladan kita disemua aspek 
kehidupan telah mengajarkan kita bagaimana memandang harta dan 
menggunakan harta agar selamat dunia akhirat. 
 
B. Saran 
Diakhir tulisan ini, penulis menitipkan beberapa buah saran untuk 
pembaca dengan harapan semoga Allah SWT memudahkan hamba-Nya 
meraih berjuta kebaikan. Jadikanlah kitab suci Al-Qur’ân dan Hadist Nabi 
Muhammad saw sebagai pedoman dan petunjuk hidup kita, agar kita selamat 
dunia dan akhirat. 
Setiap kita hendaklah belajar untuk merasa cukup dalam segala hal, 
janganlah berlebih-lebihan karena akan menjerumuskan kita kepada 
pemborosan dan akan membuat kita jatuh kedalam jurang kemiskinan. 
Penulis sadari bahwa pembahasan mengenai etika menggunakan harta 
dalam Al-Qur’ân menurut Al-Maraghi, Wahbah Zuhaily, dan Buya Hamka ini 
masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan karena 
terbatasnya kemampuan dan ilmu pengetahuan yang dimiliki. 
Untuk perlu dipahami, bahwa penelitian ini tidaklah mesti dijadikan 
sebagai titik akhir dari penelitian tentang masalah ini, maka sangatlah perlu 
dilakukan penelitian dan pengkajian lebih lanjut lagi sehingga pemahaman 
tentang etika menggunakan harta dalam Al-Qur’ân, karena masih banyak lagi 
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